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ABSTRAK

Ekosistem mangrove Muara Angka merupakan ekosistem khas dankhusus di pesisir Jakarta Utara yang
keberadaanya dipengaruhi oleh kondisi ocanografi, kondisi sungai Angke, industri dan pemukiman
penduduk. Ekosistem mangrove Muara Angke saat ini mengalami proses kerusakan dan suksesi karena
antropogenik, konversi, gelombang pasang surut, serta sampah. Tujuan peneliian membangun
clustering mangrove di Muara Angke berdasarkan kerapatan dan kondisi lingkungan. Metode yang
digunakanflalam penelitian adalah metode sampling dengan system transek dan ecluidian distance
method . Berdasarkan hasil penelitian kerapatan mangrove di Pantai Utara Jakarta termasuk dalam
kriteria jarang hingga sedang (740 — 1.800 individu/ha). Jenis mangrove yang ditemukan yaitu Avicennia
marina, Bruguiera gymnorhiza, Calophyllum inophyllum, Cerbera manghas, Excoecaria agallocha,
Nypa fruticans, Rhizophora apiculata, Rhizophora mucronata, Rhizophora stylosa, Sonneratia
caseolaris, Terminalia catappa, dan Thespesia populnea. Cluster mangrove di Muara Angke
berdasarkan kerapatan mangrove terbentuk menjadi 2 pola cluster.

Kata Kunci: Cluster mangrove, kerapatan mangrove,, Muara Angke, jenis mangrove.

ABSTRACT

The mangrove ecosystem in Muara Angke is specific ecosystem and function in North Coast of Jakarta
which is influenced by the oceanography, Angke Rivers condition, industry and settlement. The
mangrove ecosystem in Muara Angke is being damaged and succession process cause antrophogenic
factor, conversion, sea tide, and debris. This research aimed to develop mangrove clustering using
density iex and environment properties. This research used the transect and Euclidian distance
method. The results of this research were : the mangrove density in North Coast of Jakde§a had rare
density and moderate density (740- 1800 trees/ha). The mangrove species in Muara Angke (North Coast
of Jakarta) were Avicenniamarina,Bruguiera g ymnorhiza ,Calophylluminophyllum, Cerbera manghas,
Excoecaria agallocha, Nypa fruticans, Rhizophora apiculata, Rhizophora mucronata, Rhizophora
stylosa, Sonneratia caseolaris, Terminalia catappa, dan Thespesia populnea. The mangrove ecosystem
in Muara Angke had two cluster pattern

Keywords: mangrove clustering, mangrove density, Muara Angke, mangrove species
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ﬁENDAHULUAN

Pantai Utara Jakarta merupakan ekosistem mangrove yang berada di pesisir Jakarta Utara yang
berdekatan dengan muara sungai angke, sentra industri, daerahpasangsurut serta p§ukiman penduduk.
Menurut data dari BPLHD DKI Jakarta, 2012 bahwa 23% tutupan lahan ekosistem mangrove
mengalami kerusakan yang disebabkan oleh kegiatan antropogenik serta sampah yang terbawa dari
aliran sungai (Hilmi etal. 2022a). Kerusakan ini berdampak pada terjadinya perubahan dominansi dan
adaptasi vegetasi mangrove (Kusmana and Maulina 2014; Hilmi et al. 2022c), terjadinya land
subsidence, terjadinya banjir ROB dan bencana pesisir laimya (Hilmi 2018). Perubahan kondisi
lingkungan membutuhkan adanya adaptasi vegetasiuntuk tumbuh dan hidup diantaranya adanya cluster
dan zonasi mangrove, tingkat kerapatan mangrove serta dominasi jenis tanaman (Hilmi et al. 2015,
2021b, c). Pantai Utara Jakarta memiliki kondisi lingkungan yang khas yaitu selalu tergenang, memiliki
geomorphology dibawah muka air laut, oceanography yang khas, kualitas air yang cenderung tercemar
dan kondisi tanah yang relative labil. Kondisi yang khas tersebut akan berdampak pada pola adaptasi
vegetasi mangrove, termasuk membentuk zonasi dan cluster mangrove (Hilmi et al. 2021b, c¢)

Ekosistem mangrove di Pantai Utara Jakarta tersusun oleh vegetasi mangrove mayor, minor dan jenis
asosiasi (Onrizal et al. 2005; Hilmi et al. 2021d). Ekosistem mangrove di Pantai Utara Jakarta juga
tumbuh pada daerah yang terkena dampak negatif pencemaran karena sampah rumah tangga, dan
limbah pabrik serta penggenangan air laut yang lama. Haltersebut diduga dapat mengganggu ekosistem
mangrove dan menimbulkan kerusakan (Cahyanto and Kuraesin 2013; Hilmi et al. 2017c; Adyasari et
al. 2021). Kerusakan mangrove akan berdampak pada hilangnya fungsi dan jasa ekosistemnya. Pada
dasarnya, mangrove di Pantai Utara Jakarta memiliki fungsi sebagai penyerap gelombang dan angin,
pelindung Pantai dari abrasi, menangkap sedimen, mengurangi intrusi, tempat mencari makan
komunitas biologis, dan tempat bertelur berbagai organisme akuatik (Hilmi et al. 2017a, 2022a; Hilmi
2018). Untuk itu kondisi faktor lingkungan seperti komposisi tekstur tanah (Cahyanto and Kuraesin
2013; Hilmi etal. 2021a), salinitas dan pasang surut dan factor oceanografi laimnya (Shih et al. 2011;
Hilmi et al. 2017a, 2021b) akan mempengaruhi kondisi pertumbuhan dan kerapatan mangrove (Hilmi
etal. 2015, 2021a). Salah satu respon mangrove terhadap faktor lingkungan dan perubahannya adalah
pola clustering mangrove (Widowati 2018; Hilmi et al. 2021b, c).

Clustering mangrove merupakan suatu metode pengelompokan vegetasi mangrove yang dibangun
dengan memperhatikan tingkat similaritas dan disimilaritas jenis mangrove terhadap kondisi Ingkungan
(Ludwig and Renold 1988; Hilmi et al. 2021d, b) . Cluster mangrove akan menunjukan adanya tingkat
kemiripan atau similaritas yang tinggi dari tingkat kerapatan mangrove pada kondisi lingkungan
terntentu (Dangan-Galon et al. 2016; Hilmi et al. 2ER2b) . Faktor clustering meliputi tingkat kerapatan
mangrove dan tingkat kemiripann atau similaritas (Ludwig and Renold 1988; Rachmawati 2019; Hilmi
et al. 2021c). Pengelompokannya digunakan suatu ukuran yang dapat menerangkan kemiripan yaitu
ukuran jarak atau similaritas yang sering digunakan disebut dengan jarak euclidian (Ludwig and Renold
1988; Rachmatin 2014). Penelitian ini bertujuan untuk membangun cluster mangrove di Muara Angke
berdasarkan variabel kerapatan dan karaktersitk lingkungan

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitif) dilaksanakan di Ekosistem Muara Angke pada Bulan Maret — April 2022 pada lokasi Hutan
lindung Muara Angke, Ekowisata Muara Angke , Arboretum Muara Angke dan Galatama Muara Angke
(Gambar 1) dan analisis laboratorium di Wahana Semarang
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PETA LOKASI PENELITIAN MUARA ANGKE, JAKARTA UTARA
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STASILN 6 : KAWASAN ARBORETUM MANGROVE
STABILN 6 : EKOSISTEM MANGROVE GALATAMA

Gambar 1. Lokasi Penelitian

Prosedur Penelitian
Teknik Sampling

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan metode “stratified sampling (Cochran 1991; Hilmi et al.
2017b). Metode stratified sampling digunakan untuk mengambil sampel vegetasidan lingkungan dalam
membentuk cluster mangrove mengikuti karakteristik lokasi penelitian (penggenangan dan peruntukan)
(Kusmana 1997; Rachmawati et al. 2014; Sihombing et al. 2017). Penentuan stasiun mewakili area
kerapatan mangrove pada suatu stasiun dan mempertimbangkan kondisi medan pengambilan sampel.
Pengambilan sampel dilakukan dengan membentangkan transek 10 m x 10 m sebanyak 5 kali ulangan,
sampel yang akan diambil yaitu jumlah individu mangrove, jumlah jenis mangrove serta diameter
mangrove (Kusmana 1997; Hilmi etal. 2019a)

Variabel Penelitian

Variabel penelitian yang diamati yaitu diameter mangrove, jumlah individu mangrove, suhu air, DO,
salinitas, pH, pirit, nitrat dan posfat. Pengamatan parameter ini dilakukan secara insitu dan ex-sifi,
mengukur diameter mangrove, DO, salinitas, suhu, dan pH dilakukan secarainsitu serta pengukuran
pirit, nitrat dan phosfat dilakukan secara ex-situ di laboratorium wahana semarang

Pengukuran Kerapatan Jenis Mangrove

Tingkat kerapatan jenis divkur berdasarkan jumlah individu mangrove dengan memperhatikan diameter
mangrove. Pengukuran diameter menggunakan pita ukur dengan cara mengelilingkan pita ukur pada
batang pohon padaketinggian dada orang dewasa (£1,3 m) dengan diameter >4 cm (Hilmi etal 2019a).
Sedangkan kerapatan mangrove dihitung dengan rumus : (Kusmana 1997; Hilmi etal. 2015, 2021c).

Jumlah individu suat jeniz

Kel’apata_n " Luas seluruh petak contoh (plot)

Kelas kerapatan dikategorikan berdasarkan metode yang dikembangkan (Hilmi et al. 2019b) seperti
pada Tabel 1

Tabel 1. Kelas Kerapatan Mangrove untuk DBH > 4 cm (Hilmi et al. 2019a)

Kelas Kerapatan Selang Kelas Kerapatan
Mangrow (Pohon/ha)
Sangat Jarang 0 390
Jarang 391 1610
Sedang 1611 2220
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Baik 2221 3137
Sangat Baik >3137
Analisis Data

Analisis data terdapat dua tahapan, tahap pertama untuk mengetahui mangrove dengan tingkat
similaritas tertinggi, untuk tahap kedua untuk mengetahui mangrove dengan tingkat similaritas terdekat
dan selanjutnya dengan melanjutkan dari hasil perhitungan tahap pertama. Anali§ dihitung
menggunakan rumus perhitungan euclidean distance dengan tahapan sebagai berikut (Ludwig and
Renold 1988; Rachmatin 2014; Hilmi et al. 2021¢, 2022b).

Step 1: ¥
EDy = IZ (xifj — xik)?
‘JE=L

Step 2 : D(i%)h =0, D(Gh) +a, D(kh) + B D(ik)

Keterangan:
EDjk . Euclidean Distance
S : spesies
I : Jenis
Xij : Nilai kerapatan jenis j
Xik : Nilai kerapatan jenis &
D : Distance
al 10625
a2 10625
B :-025
Step 3. Tabulasi
Stasiun 2 3 4 6
1 EDI2 EDI3 EDI14
ED23 ED24
ED34
6 ...ED64
HASIL DAN PEMBAHASAN
erapatan Mangrove

Tmngkat kerapatan mangrove Pantai Utara Jakarta termasuk dalam kriteria jarang hingga sedang (740 —
1.800 individu/ha) (Tabel 2). Kriteria kelas kerapatan mangrove sedang ditemukan pada stasiun 1 dan
5, kriteria jarang ditemukan pada stasiun 2, 3, 4 dan 6. Perbedaankerapatan pada tiap stasiun disebabkan
oleh tingkat kerusakan dan alih fungsi lahan serta aktivitas manusia (antropogenik). Kondisi ini
bedampak negative bagi ekosistem mangrove, karena sebagian besar sungai angke membawa sampah
yang berasaldari hulu sungai menyebabkan penumpukan sampah dan limbah di muara Sungai Angke,
Jakarta Utara (Kusmana and Maulina 2014; Hilmi et al. 2021a, b, 2022¢). Faktor lain adanya kerusakan
dan menurunnya tingkat kerapatan mangrove adalah karena berkurangnya area mangrove yang




Prosiding Seminar Nasional dan Call for Papers
"Pengembangan Sumber Daya Perdesaan dan Kearifan Lokal Berkelanjutan XII"
4-5 Oktober 2022

Purwokerto

disebabkan oleh alih fungsi lahan mangrove menjadi permukiman, tambak, industrial, pertanian dan
aktivitas lamnya serta penumpukan sampah. Dan berkurangnya lahan di ekosistem mangrove juga akan
berdampak pada munculnya ancaman bencana (Kusmana and Maulina 2014; Hilmi et al. 2021a, b,
2022¢, a),diantaranya adalah banjir pasang surut atau rob, intrusi air laut, abrasi, penurunan muka tanah
atau amblasnya arealdi sekitar lokasi penelitian.

Tabel 2. Kerapatan Mangrove Pantai Utara Jakarta

Jumlah Kerapatan Standar Kelas
Stasiun Jenis (Individu (Indi vidu/ Deviasi kerapatan*®
/Ha) Ha)
Avicennia marina 240
Bruguiera gymnorhiza 40
Callophyllum inophyllum 20
| Excoecaria agallocha 80
Ekowisata Muara  Vypa fruticans 20 1800 74.65 Sedang
Angke Rhizopora mucronata 20
Rhizopora stlosa 1280
Sonneratia caseolaris 20
Emiﬂaﬁa catappa 120
Avicennia marina 520
Bruguiera gymnorhiza 20
Cerbera manghas 100
2 Excoecaria agallocha 100
H;::Ingl_lm Rhizopora mucronata 80 1020 19.17 Jarang
Rhizopora stylosa 80
Sonneratia caseolaris 20
Terminalia catappa 120
Avicennia marina 220
Nypa fruticans 180
3 Rhizopora apiculata 80
Hutan Ij,;" dung Rhizopora mucronata 20 740 19.08 Jarang
Rhizopora stylosa 220
Sonneratia caseolaris 40
Avicennia marina 620
Excoecaria agallocha 260
Hutan Ijin dung Rhizopora stylosa 40 980 3397 Jarang
3 Sonneratia caseolaris 20
Thespesia populnea 40
Avicennia marina 1040
A rbosrel um Rhizopora mucronata 380 1640 88 47 Sedang
Rhizopora stylosa 220
6 Avicennia marina 160 380 25,60 Jarang
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Galatama/ Rhizopora mucronata 600
eenbelt
& Rhizopora stylosa 80
Terminalia catappa 40

1

gingkat kerapatan mangrove yang berlokasi di Pantai Utara Jakarta termasuk dalam kriteria jarang
hingga sedangflf40 — 1.800 individu/ha) (Gambar 6). Pada kerapatan mangrove di Pantai Utara Jakarta
ditemukan 12 jenis mangrove yang terdiri dari Avicennia marina, Bruguiera gymnorhiza, Calophyllum
inophyllum, Cerbera manghas, Excoecaria agallocha, Nypa fruticans, Rhizophora apiculata,
Rhizophora mucronata, Rhizophora stylosa, Sonneratia caseolaris, Terminalia catappa, dan The spesia
populnea, (Hilmi et al. 2021c, b).

Jenis mangrove di Pantai Utara Jakarta yang memiliki nilai tingkat kerapatan mangrove tertinggi yaitu
Rhizophora styllosa, Rhizophora apiculate dan Avicennia marina dengan kelas kerapatan mangrove
kategori baik. Substrat penelitian yang berlumpur dan wilayah pasang surut ini sangat cocok untuk
pertumbuhan Rhizophora styllosa, Rhizophora apiculate dan Avicennia marina. Hal ini menunjukan
bahwa Rhizophora styllosa, Rhizophora apiculate dan Avicennia marina dapat dinyatakan sebagai
tumbuhan pionir pada daerah pantai yang selalu tergenang air pasang, memiliki kemampuan
menempati dan dapat tumbuh pada berbagai habitat berlumpur, pasang-surut, bahkan di tempat yang
asin sekalipun (Onrizal etal. 2005; Kusmana and Maulina 2014).

Sedangkan jenis mangrove di Pantai Utara Jakarta yang memiliki nilai tingkat kerapatan mangrove
terendah adalah jenis asosiasi mangrove yaitu Calophyllum inophyllum dengan kelas kerapatan
mangrove kategori sangat jarang. Kondisi ini disebabkan karena Pantai Utara Jakarta memiliki substrat
berlumpur sehingga kurang sesuai untuk pertumbuhan Calophyllum inophyllum. Menurut (Onrizal et
al. 2005; Hilmi et al. 2017a, 2021¢) Calophyllum inophyllum tumbuh pada habitat daerah bukan rawa
dan Pantai berpasir, hingga pada ketinggian 200 m. Kadang-kadang tumbuh pada lokasi mangrove,
biasanya pada habitat transisi

Pada umumnya, tidak ada ekosistem mangrove di Jakarta yang memiliki tingkat kerapatan yang tinggi.
Tingkat kerapatan mangrove tertinggi terdapat pada stasiun 1 yaitu sebanyak 1.800 individwha yang
termasuk dalam kriteria sedang (Hilmi et al. 2019a). Tingkat kerapatan pada stasiun | (arcal ckowisata)
tumbuh baik karena didukung oleh faktor lingkungan yang memadaiuntuk tumbuh dan berkembangnya
populasi mangrove seperti suhu, pH dan salinitas yang sesuai untuk kehidupan mangrove sehingga
mangrove dapat tumbuh dengan baik, serta adanya pola pemeliharan yang cukup baik. . Menurut
(Kantharajan et al. 2018; Dencer-Brown et al. 2020) bahwa tingginya tingkat kerapatan mangrove
menggambarkan kelangsungan hidup dan berkembang biak mangrove masuk dalam kategori baik dan
mampu bertahan hidup dalam kondisi lingkungan yang sesuai.

Tingkat kerapatan mangrove tertinggi selanjutnya terdapat pada stasiun 5 (Arboretum) yaitu sebanyak
1.640 individu/ha yang termasuk dalam kriteria sedang. stasiun ini terletak pada daerah pasang surut
schingga dapat mendukung pertumbuhan mangrove, namun dekat dengan pemukiman, Menurut
(Onrizal et al. 2005; Kusmana and Maulina 2014) tipe tanah dan suplai air di Arboretum mangrove
cukup baik untuk pertumbuhan mangrove. Mangrove mampu tumbuh dengan baik pada daerah pasang
surut. Menurut (Duncan et al. 2016; Dominguez-dominguez et al. 2019) proses rehabilitasi dapat
berjalan cukup bagus, jika adanya indikasi peran masyarakat dan instansi terkait dalam pemeliharaan
wilayah hutan mangrove.

Tingkat kerapatan mangrove dengan kriteria jarang terdapat pada stasiun 2, stasiun 3, stasiun 4 dan
stasiun 6 dengan timgkat kerapatan mangrove yaitu sebanyak 1020 mndividwha, 740 individwha, 980
individwha dan 880 individu/ha. Stasiun 3 dan stasiun 6 berdekatan dengan pemukiman, stasiun 2
terletak di muara sungai angke dan stasiun 4 berdekatan dengan tempat bersandar kapal, hal tersebut
yang mempengaruhi tingkat kerapatan mangrove menjadi lebih kecil. Hal tersebut Sesuai menurut
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(Kusmana and Maulina 2014; Hilmi etal. 2015, 2021a, c¢) rendahnya tingkat kerapatan suatu mangrove
dipengaruhi oleh kerusakan lingkungan, tingkat penggenangan air yang tinggi dan lama, serta tingginya
tingkat pencemaran dan sampah.

Fak tor Lingkungan

Kondisi lingkungan dan karakteristik yang berbeda di tiap stasiun merupakan penyebab perbedaan pola
adaptasi vegetasi mangrove. Berdasarkanhasil penelitian faktor lingkungan ekosistem mangrove Pantai
Utara Jakarta dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Faktor Kimia DanFisika Lingkungan Pantai Utara Jakarta

no parameter Stasiun interval Rata-rata
1 2 3 4 5 6
1 Suhu 2620 2900 294 286 2900 306 26,2— 306 28,80
2 Salinitas 653 708 18 726 14,6 707 6.53-14,6 9,06
3 pH 6.69 691 68 701 6,77 697 6.69-701 6.86
4 DO 108 147 29 173 247 240 147287 2,12
5 Pirit 1,31 3,00 25 14 141 201 1,31-3,00 197
6  Nitrat 137 142 11,7 1470 122 11,5 115147 13,00
7  TFosfat 822 11,5 131 1290 150 11,5 §22-150 12,03

Suhu pada ekosistem mangrove tertinggi berada pada stasiun 6 yaitu 306 °C dan terendah pada stasiun
I yaitu 262 °C dengan rata — rata suhu di Pantai Utara Jakarta sebesar 28,8 °C,. Menurut (Kusmana
and Maulina 2014; Shiau et al. 2017; Mughofar et al. 2018; Himi et al. 2021a) bahwa mangrove
memiliki kemampuan hidup dan berkembang dengan baik pada suhu yang berkisar 20°- 32°C,
dengan toleransi fluktuasi + 10°C.

Salinitas pada ekosistem mangrove tertinggi berada pada stasiun 5 yaitu sebesar 14.6 ppt dan terendah
berada di stasiun 1 yaitu sebesar 6,53 ppt dengan rata — rata salinitas pada ekosistem mangrove Pantai
Utara Jakarta sebesar 9.06 ppt. Menurut (Onrizal etal. 2005; Kusmana and Maulina 2014; Hilmi et al.
2021a, 2022c; Azman et al. 2021) bahwa, salinitas sebesar 2 - 22 ppt sesuai untuk pertumbuhan
mangrove. Kondisi salinitas ini sangat mempengaruhi bagaimana komposisi mangrove di daerah
tersebut. Berbagai jenis mangrove mengatasi perbedaan kadar salinitas dengan cara yang berbeda-beda
(Kusmana and Maulina 2014; Mughofar etal. 2018; Hilmi et al. 2021b, a)

Potensi pH pada ekosistem mangrove tertinggi berada pada stasiun 4 yaitu sebesar 701 dan terendah
pada stasiun 1 yaitu sebesar 6,69 dengan rata - rata pH di ekosistem mangrove Pantai Utara Jakarta
sebesar 6.86, Menurut (Kusmana and Maulina 2014; Mughofar et al. 2018; Wang et al. 2018; Hilmi et
al. 2021b, a) bahwa nilai pH tersebut masih pada batas toleransi pertumbuhan mangrove, secara umum
mangrove dapat hidup pada pH yang berkisar 50 — 85. Nilai pH air merupakan salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi produktivitas perairan, dimana perairan dengan pH 65 - 75 termasuk perairan
yang produktif. Nilai pH lingkungan akan mempengaruhi proses biokimia perairan seperti proses
nitrifikasi, dengan hasil akhir pada kondisi pH rendah (Kusmana and Maulina 2014; Mughofar et al.
2018; Hilmi etal. 2021b, a).

Pirit pada ekosistem mangrove tertinggi pada stasiun 2 yaitu sebesar 3% dan terendah pada stasiun 1
yaitu sebesar 1 31 % dengan rata - rata pirit pada ekosistem mangrove sebesar 197, kandungan pirit di
ekosistem mangrove Pantai Utara Jakarta masih dalam batas normal untuk tumbuh dan berkembangnya
mangrove. Menurut (Alongi et al. 2004; Barretoetal. 2016; Hilmi etal. 2021a) bahwa kandungan pirit
yang baik pada mangrove adalah> 12%, Tanah yang banyak mengandung pirit (FeS2) jika teroksidasi
oleh oksigen atau bakteri maka akan menghasikan asam sulfat yang merupakan asam kuat maka tanah
dalam kondisi asam sehingga me larutkan logam-logam yangada pada tanah dan mengganggu degradasi
unsur hara Alongi et al. 2004; Barmreto et al. 2016; Hilmi et al. 2021a). kadar pirit yang tinggi akan
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mengakibatkan keracunan bagi mangrove jka tanah di areal mangrove terbuka, masuknya air ke tanah
mangrove akan mengakibatkan pirit bereaksi membentuk senyawa asam dan senyawa tersebut sangat
berbahaya bagi pertumbuhan mangrove (Hilmi etal. 2015).

Nitrat pada ekosistem mangrove tertinggi pada stasiun 4 yaitu sebesar 14,7 mg/l dan terendah pada
stasiun 6 yaitu sebesar 11,5 mg/l dengan rata — rata nitrat pada ekosistem mangrove Pantai Utara Jakarta
sebesar 13 mg/l, kadar nitrat pada ekosistem mangrove Pantai Utara Jakarta tergolong baik. Menurut
(Poedjirahajoe 2013; Kusmana and Maulina 2014; Hilmi et al. 2015, 2021a; Poedjirahajoe et al. 2017)
kandungan nitrat yang bakk pada mangrove adalah >10 mg/L. Nitrat pada ekosistem tergolong baik,
yang dipengaruhi oleh sedimentasi, dan daerah penelitian dekat dengan pemukiman dan kawasan
ndustri. Kadar nitrat akan meningkat karena didistribusikan ke arah muara. Hal ni akibat adanya
sumber nitrat dari daratan berupa buangan limbah yang mengandung nitrat (Budiasih et al.; Hilmi et al.
2021a)

Fosfat pada ekosistemmangrove tertinggi pada stasiun 5 yaitu 15 mg/l dan terendah pada stasiun 1 yaitu
sebesar 822 mg/l dengan rata — rata fosfat pada ekosistem mangrove Pantai Utara Jakarta sebesar 1203
mg/l. Menurut (Budiasih et al.; Hilmi et al. 2021a) bahwa standar kandungan fosfat pada vegetasi
mangrove adalah 005 — 0,15 rendah 0,15 — 03 sedang 03 — 05 tinggi, berdasarkan hasil penelitian
kadar fosfat pada ekosistem mangrove Pantai Utara Jakarta tergolong tinggi, karena melewati baku
mutu, hal tersebut dikarenakan oleh pengolahan serta pembuangan limbah yang mengandung fosfat ke
sungai. Dugaan tersebut sesuai dengan penelitian (Budiasih et al.; Hilmi et al. 2021a), yang menyatakan
bahwa keberadaan fosfat yang tinggi disebabkan oleh masuknya limbah domestik, pertanian, industri,
dan perikanan yang mengandung fosfat.

Cluster mangrove

Berdasarkan hasil perhitungan Euclidean distance diketahui bahwa clustering stasiun mangrove
di Pantai Utara Jakarta dapat dilihat sebagai dendogram daigpola clustering stasun mangrove
Gambar 2 dan 3). Terdapat dua clustering mangrove, yaitu Cluster pertama terdiri dari stasiun
2,43.6 dan 1, Cluster kedua hanya stasiun 1. Nilai aerhitungan Euclidean distance adalah
tingkat kemiripan antar stasiun. Hal ini sesuai dengan (Ludwig and Renold 1988; Rachmatin 2014;
Hilmi etal. 2021c, 2022b) penggunaan nilai perhitungan Euclidean distance yaitu dengan tingkat
similariti atau kemiripan dari berbagai stasiun penelitian. Semakin kecil nilai Euclidean
distance maka semakin dekat tingkat kemiripannya suatu cluster mangrove
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Gambar 2. Dendogram cluster mangrove di Jakarta Utara

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa stasiun 2 dan 4 memiliki kesamaan yang terdekat dengan nilai
ED 12.8 dan nilai kerapatan mangrove berturut — turut sebesar 1.800 individu/ha dan 880 individu/ha,
(Gambar 3.) Spesies mangrove yang sama tiap stasiunnya yaitu Avicennia marina, Excoecaria
agallocha, Rhizopora stylosa, Sonneratia caseolaris. Stasiun 2 dan 4 ini memiliki kesamaan yang
terdekat karena karakteristik stasiun yang hampir sama. Kedua stasiun iniberada pada daerah pasang
surut yang menyebabkan salinitas dan pH yang hampir sama . Stasiun 3 dan 6 memilik i
kesamaan yang tinggi kedua dengan nilai ED 225,87 dan nilai kerapatan berturut — turut sebesar
740 individu/ha dan 880 individu/ha. Spesies mangrove yang relative sama yaitu Avicennia
marina, Rhizopora mucronata, Rhizopora stylosa, Sonneratia caseolaris (Onrizal et al. 2005;
Kusmana and Maulina 2014; Hilmi et al. 2021¢,2022¢)
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Gambar 3.Pola cluster mangrove di Jakarta Utara
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Tingkat kerapatan mangrove di Pantai Utara Jakarta termasuk dalam kriteria jarang hingga sedang (740
— 1.800 individu/ha). Cluster mangrove berdasarkan kerapatan mangrove di Pantai Utara Jakarta
terbentuk menjadi 2 pola cluster. Cluster pertama terdiri dari stasiun 243 dan 6. Cluster kedua terdiri
hanya stasiun 1
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